BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era global seperti sekarang ini, llmu dan Pengetahuan Teknologi
(IPTEK) berkembang sangat pesat. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
pendidikan di Indonesia. Pendidikan di Indonesia tediri dari berbagai jenjang
pendidikan, yaitu pra sekolah, sekolah dasa, sekolah menengah, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan pada dasarnya merupakan sarana utama untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga mampu menjadi manusia yang
produktif. Pendidikan memiliki“peran yang penting-dalam sebuah Negara untuk
menciptakan manusia yang berpehget_ahuan dan wawasan luas dan peran penting

lainnya adalah untuk memanusiakan manusia:

Pendidikan adalah upaya pengembangaﬁ potensi: siswa, dengan
demikian siswa merupakah' organisme'» yang sedang berkembéng dan memiliki
potensi. Tugas'pendidikansadalah ‘me'ng‘em'bangkén, potensiwyang dimiliki siswa.
Pendidikan juga b‘erlangsu.ng bagi setiap individu di sefiap tempat dan setiap waktu.
Dalam Undang — Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan “Pendidikan a'dal'ah usahé sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar,dan preses pengembangan agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.

Sesuai dengan apa yang digariskan dalam Undang — Undang No. 20
Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan juga memiliki
fungsi dan tujuan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agar menjadi
manusia yang kreatif, mandiri seta bertanggung jawab. Seperti yang tercamtum
dalam pasal 3:



“Fungsi Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan
watak serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara demokratis
serta bertanggung jawab”.

Setiap manusia memerlukan pendidikan, baik pendidikan fomal yang
di dapat dari bangku sekolah maupun pendidikan informal yang di dapat dari
keluarga dari lingkungan selitar. Setiap tujuan pendidikan pasti memiliki manfaat
bagi kehidupan manusia yaitu untuk menjadikan manusia memiliki budi pekerti
dan berakhlak mulia. ' = :

Dalam/proses pendidikan baﬁyak upaya yang dilakukan oleh elemen —
elemen pendidikan baik pemerintah; 'guru; orang-tua,.Dengan adanya pendidikan ini
diharapkan mampUtymengantarkan kepribadian manusia yang dakut akan Tuhan
Yang Maha Esa“dan berpfilaku manusiawi. Rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia di pengarubrs,oleh bebérapa faktor, ' diantaranya~adalah pemerataan
pendidikan, mutu'pendidi'kan dan_system pendidikari\,- pemahaman siswa dalam
menguasai materi yang.v diberikan. Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan adalah™ masalah “Iem'ahnya proses pembelajaran, dalam proses
pembelajaran anak kurang di dorongeuntuksmengembangkan kemampuan berpikir
Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tugas dan tanggung

jawab penuh dalam menjalankan amanat pendidikan. Sekolah
merupakan lembaga yang di rancang untuk membawa siswa pada proses belajar
yang dibaawah pengawasan guru . Guru merupakan komponen yang sangat
menentukan dalam proses pembelajaran di dalam kelas sebagai unsur mikro daari
suatu keberhasilan pendidikan. Kegiatan yang di sertai dengan usaha dari tidak tau
menjadi tau merupakan proses belajar dari perubahan tingkah laku itu sendiri
merupakan hasil belajar. Hasil belaja bias diperolen melalui pendidikan dan
pengalaman yang di perolehnya sendiri.

Pendidikan yang baik ditandai dengan meningkatnya hasil belajar

siswa pada suatu bidang ilmu, kegiatan belajar yang efektif lebih berorientasi



padda keaktifan siswa dalam belajar, siswa secara aktif mengembangkan potensi
keteampilannya, turut serta merumuskan dan memecahkan masalah sedangkan
peran guru ialah sebagai fasiliator (penyediaan fasilitas), motivator (pemberi
dorongan), dan pembimbing peserta didik dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran dapat ditunjukkan dengan tercapainya
tujuan pembelajaran. Diantaranya pada mata pelajaran IPAS. IPAS merupakan
mata pelajaan yang penting dibangku sekolah. Hal ini terbukti bahwa pelajaran
IPAS selalu diajarkan sejak berada di jenjang sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas. Pelajaran IPAS di rancang untuk mengembangkan kemampuan
siswa Pembelajaran IPAS membuat siswa lebih dekat dengan alam di sekitarnya
serta mempelajarinya dengan baik untuk r-n.ernambah pengetahuan siswa.

IPAS fadalah [Imu Pengetlahuan Alam dan “Sosial yang mana
digabungkan menjadi satu pada kurikulumi‘metdeka.dendan harapan dapat memicu
anak untuk mengelela lingkungan dan social dalam satu kesatuan.Jika sebelumnya
pada Kurikulum 2043 pembélajaran IPA dibelajarkan terpisah” dengan IPS maka
kebijakan baru ‘pada-kurikulum mer‘deka yang menggabungkan IPA dengan IPS
menjadi IPAS beréda dalam satu buku tetapi berbedaBAB atau topik.

IPA merupak'an‘ materi yang'berbeda dari, mata pelajaran lainnya pada
tingkat SD karena merupakah iI'mul yang bérupaya menjelaskan bagaimana
mempelajari alam sekitar dengan“ecara yang sistematis.Pendidikan IPA di SD
bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar.Pendidikan

IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat
membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang alam

sekitar.

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari guru kelas 111 SD
Negeri 060938 Medan, untuk hasil belajar pembelajaran lImu Pengetahuan Alam
(IPA) Materi Kenampakan Permukaan Bumi belum maksimal karena standar
ketuntasan yang di gunakan dalam KKM pelajaran IPAS adalah 70. Untuk lebih
jelas hal tersebut seperti pada Tabel 1.1 berikut:



Tabel 1.1 Data Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 111 SD Negeri 060938 Medan
Tahun Ajaran 2024/2025

KKM NILAI BANYAK PRESENTASE
SISWA
>70 14 59%
70 <70 21 41%
Jumlah 35 100%

Sumber: Guru Kelas I11 Negeri 060938 Medan

Berdasarkan Tabel 1.1 menjelaskan;,dengan jumlah sebanyak 21 siswa kelas
Il terdapat beberapa siswa memiiki-nilai yang kurang maksimal. Hal ini dibuktikan,
pada KKM siswa, terd'apat 10(59%) siswa yang.memenuhi'KKM, sedangkan jumlah
siswa yang tidak memenUhi KKM ‘sebanyak 8(41%)x Dehgan demikian hasil belajar
siswa kelas 111 SD,Negeri 06_()938 Medan-berada dibawah stahdar ketuntasan belajar
yaitu 65% dan standas klasikal 85%. , v

Kurang maksimalnya"hasil bélajar pada mata pelajaran’IPAS kelas 111 SD
Negeri 060938 Medan, di_‘antaranya di sebabkan oleh I'faktor guru dan faktor siswa.
Berdasarkan informasi yangidi peroleh peneliti dari_kepala sekolah, faktor dari guru
di antaranya: (1). Proses pembe"lajar'an masih berbusat pada‘guru (2). Guru masih

menggunakan model pembelajaran“yang*kurang bervariasi (3).

Kurangnyabmotivasi guru kepada siswa. Faktor penyebab dari siswa
diantaranya:

(1). Siswa kurang aktif dan berminat dalam mengikuti pelajaran IPA (2). Adanya
perbedaan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran IPAS (3). Kurangnya
fasilitas yang diberikan oleh orang tua kepada anak dalam belajar (4). Ketuntasan
hasil belajar siswa belum maksimal.

Untuk mengatasi kurang maksimalnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS, maka guru harus menggunakan model pembelajaan yang dapat
mengaktifkan, menumbuhkan minat, dan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPAS. Guru harus bias menguasai materi ajar agar lebih mudah

dipahami siswa, yang dapat menarik perhatian siswa, dalam mengikuti kegiatan



proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat
siswa berani mencoba atau berbuat, berani bertanya, berani mengemukakan
pendapatnya. Maka diharapkan guru perlu memilih model pembelajaran yang
dapat menimbulkan minat siswa untuk lebih aktif dan termotivasi dalam
meningkatkatkan hasil belajarr siswa. Untuk dapat mengaktifkan siswa belajar
dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPAS Materi Kenampakan
Permukaan Bumi, peneliti menggunakan Model Pembelajaran Koopeatif Tipe
NHT. Melalui model pembeljaran tersebut siswa lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran dan hasil belajar siswa lebih meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah. tersebut, maka peneliti mengajukan untuk
melakukan penelitian tindakan.kelas. Pehelitian tindakan kelas ini di rumuskan
dengan judul “/Pengaruh Penggun’aah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Togeteher(NHT) Dalam ‘Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran, IRAS ‘Materi Kenampakan Permukaan Bumi di kelas 111 SD
Negeri 060938 Medan Tahun Ajaran-2024/2025.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan Iafar belakang yang telah “di uraikan, maka dapat di

identifikasi beberapa masalah Sebagai 'berikut )

1. Proses pembelajaran masih terpusatspada guru

2. Model pembelajaran yang di terapkan guru kurang bervariasi

3. Guru kurang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar

4. Pembelajaran IPAS lebih cenderung mencatat dan menghapal

5. Kurangnya fasilitas yang diberikan orrang tua kepada anak dalam

pendidikan

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah pada
penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS



Materi Kenampakan Permukaan Bumi di Kelas 1ll SD Negeri 060938 Medan
Tahun Ajaran 2024/2025.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasannya, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Togethe (NHT)
pada materi kenampakan permukaan bumi di kelas 111 SDN 060938 Medan
T.P 2024/2025?

2.  Bagaimana hasil belajar IPA. ' ang diajar tanpa menggunakan model

pembelajaran Kooperati !.-wami ead Together (NHT) pada materi
060938 Medan T.P

kenampaki ermukaa of f“. kelas 111 SE
20241202% W RSP UNIVERSITAS

3. Apakah \ 0 ang signifikan PE Inaa “{ pembelajaaran
kooperatif-tip ] /

materi kenampakan
permuk “K; adap %618 bb;’;‘; SD Negeri SDN
060938 Medan T:P 20 472

, tujuan ya g ingin tercapai dalam

1.5 Tujuan Penelitia
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penelitian ini adalah sebagai berikut ™

Sesuai dengan rumusan

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Pada Mata
Pelajaran IPAS Materi Kenampakan Permukaan Bumi di Kelas Ill SD
Negeri 060938 Medan Tahun Ajaran 2024/2025

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
Pada Mata Pelajaran IPAS Materi Kenampakan Permukaan Bumi di Kelas
111 SD Negeri 060938 Medan Tahun Ajaran 2024/2025.



3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) lebih baik dari pada dengan
penggunaan Metode Konvensional Pada Mata Pelajaran IPAS Materi
Kenampakan Permukaan Bumi di Kelas Il SD Negeri 060938 Tahun Ajaran
2024/2025.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan untuk mengatai masalah yang
berhubungan dengan hasil belajar siswa

2. Bagi guru, dapat menambah wawasan, pengetahuan, keterampilan guru,
mampu menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan, dan dapat
menjadi alternatif sebagai pedoman baru untuk memeperbaiki dan meningkatkan
hasil belajar siswa.

3. Bagi siswa, dapat lebih menimbulkan.minat dan semangat belajar siswa dalam

pembelajaran IPAS serta meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti dapat menambah wawasan, pengetah
penerapan_mode IH&&X%ﬁéTféﬁa
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